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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Algoritma Titik Interior dalam optimasi 
keuntungan produksi pempek di Warung pempek Setiabudi. Penelitian ini merupakan 
penelitian terapan yang diawali dengan analisis teori kemudian diikuti dengan 
pengambilan data. Metode pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dengan cara wawancara. Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu jumlah 
pempek lenjer yang diproduksi dalam sehari    , jumlah pempek telur yang diproduksi 

dalam sehari     , jumlah pempek ada’an yang diproduksi dalam sehari     , jumlah 
pempek kulit yang diproduksi dalam sehari     , jumlah pempek kapal selam yang 

diproduksi dalam sehari     . Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

dengan melakukan observasi, pengambilan data, menentukan variabel keputusan, 
menentukan fungsi tujuan dan fungsi kendala, serta mengoptimasi keuntungan 
produksi. Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa keuntungan yang diperoleh 
adalah sebesar Rp.879.500. Sedangkan keuntungan yang diperoleh Warung Pempek 
Setiabudi sebesar Rp.560.671. Terdapat selisih antara perhitungan keuntungan 
menggunakan algoritma titik interior dan perhitungan manual dari Warung Pempek 
Setiabudi sebesar Rp.316.338. Hal ini menunjukkan bahwa keuntungan yang 
didapatkan oleh Warung Pempek Setiabudi belum optimal. 
 
Kata kunci: Algoritma Titik Interior, Riset Operasi, Optimasi 

 
Abstract 

 

This study aims to apply the Interior Point Algorithm in optimizing the profit of pempek 
production at Warung Pempek Setiabudi. This research is applied research which 
begins with theoretical analysis then followed by data collection. The data collection 
method used in this research was by interviewing. The variables observed in this study 
were the number of pempek lenjer produced in a day     , the number of pempek telor 
produced in a day       the number of pempek ada'an produced in a day     , the 

number of pempek kulit produced in a day       the number of pempek kapal selam 

produced in a day       The stages carried out in this research are observing, collecting 

data, determining decision variables, determining objective functions and constraint 
functions, and optimizing production profits. Based on the analysis results obtained, the 
profit obtained is Rp.879.500. Meanwhile, the profit obtained by Warung Pempek 
Setiabudi was Rp 563.162. There is a difference between the profit calculation using 
the interior point algorithm and the manual calculation from Warung Pempek Setiabudi 
amounting to Rp.316.338. This shows that the profits obtained by Warung Pempek 
Setiabudi have not been maximized. 
 
Keywords : Interior Point Algorithm, Operations Research, Optimization 

 
PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi dan teknologi informasi yang semakin berkembang saat 
ini, bisnis makanan merupakan bisnis yang berkembang pesat dan terus meningkat di 

mailto:saputrijulidast@gmail.com


SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 29286-29294 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 29287 

 

Indonesia, perkembangan tersebut mencakup berbagai jenis makanan, mulai dari 
makanan berat sampai makanan ringan. Beraneka merek produksi makanan mulai 
bermunculan (Wulandari & Rizal, 2020). Salah satu jenis makanan ringan tersebut 
adalah pempek. Pempek adalah salah satu makanan ringan tradisional yang berasal 
dari Palembang, Sumatera Selatan. Di Indonesia, tepatnya di kota Manna, Bengkulu 
Selatan terdapat suatu UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yang memproduksi dan 
menjual pempek yaitu Warung Pempek Setiabudi. Warung Pempek Setiabudi sudah 
memiliki banyak konsumen tetap sejak pertama kali memulai usahanya pada tahun 
2017. Karena semakin meningkatnya minat masyarakat akan pempek menyebabkan 
semakin banyak pula usaha pempek yang bermunculan, hal tersebut menuntut pelaku 
usaha untuk merumuskan strategi yang tepat agar usaha dapat terus beroperasi 
dengan lancar dan dapat bersaing dipasaran. Warung Pempek Setiabudi diketahui 
bahwa Warung Pempek Setiabudi belum memiliki perencanaan produksi yang pasti, 
penjualan pada Warung Pempek Setiabudi setelah terjadinya covid-19 dalam 2 tahun 
terakhir ini mengalami penurunan dari penjualan biasanya, diketahui bahwa hal 
tersebut disebabkan karena semakin banyak UMKM baru yang bermunculan dan 
menjual berbagai macam jenis makanan ringan sehingga menyebabkan semakin 
banyak saingan dipasaran. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka Warung Pempek 
Setiabudi harus mampu merumuskan suatu cara yang tepat untuk memecahkan 
masalahnya. Permasalahan tersebut dapat membuat Warung Pempek Setiabudi 
mengalami kerugian jika tidak dilakukan suatu strategi untuk memecahkan masalahnya 
tersebut. Dalam masalah ini pemilik Warung Pempek Setiabudi perlu untuk 
memperhitungkan target  penjualan dan mengetahui seberapa banyak produksi harian 
untuk setiap varian pempek agar dapat memenuhi permintaan pasar dan tidak ada 
bahan baku yang terbuang sia-sia sehingga tidak mengalami kerugian dan 
mendapatkan keuntungan yang maksimal. Untuk mendapatkan keuntungan yang 
maksimal, maka terdapat beberapa kendala yang membatasi seperti, kendala 
persediaan bahan baku, kendala kapasitas penyimpanan, kendala waktu produksi, 
kendala kapasitas produksi dan lain-lain. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
dengan melakukan Ppemanfaatan bahan baku yang optimal dalam memaksimalkan 
jumlah produksi yang akan menghasilkan keuntungan yang lebih besar (Wulandari & 
Rizal, 2020).  
 Oleh karena itu penulis tertarik untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan 
bantuan optimasi, optimasi meliputi dua hal yaitu meminimumkan dan memaksimalkan 
suatu fungsi tujuan yang dibatasi oleh fungsi kendala (Siswanto, 2007). Optimasi 
merupakan model dari operations research, yang dapat didefinisikan sebagai suatu 
teknik atau cara penyelesaian terhadap suatu permasalahan matematis yang 
kemudian akan menciptakan hasil yang optimal (Siswanto, 2007). Toeri optimasi yang 
bisa digunakan adalah riset operasi. Riset operasi merupakan metode untuk 
memformulasikan dan merumuskan permasalahan sehari-hari ke dalam pemodelan 
matematika untuk mendapatkan solusi yang optimal. Salah satu alat riset operasi yang 
efektif untuk mencari penyelesaian optimal adalah program linear. Porgram linear juga 
merupakan salah satu alat yang paling ampuh dan banyak digunakan secara luas 
dalam pembuatan keputusan pada bidang bisnis (Marzukoh, 2017).  Program linear 
membantu menyelesaikan suatu masalah yang meliputi perencanaan aktivitas untuk 
mendapatkan hasil yang optimal, yaitu sebuah hasil terbaik diantara semua solusi  
yang ada (Bayu & dkk, 2014). Permasalahan model program linear dapat memiliki 
pembatas-pembatas linear yang bertanda        . Menurut (Hiller & Liebermann 

1994), bentuk umum dalam program linear dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Maksimumkan atau minimumkan:  

                   

dengan kendala: 
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                ) 

keterangan: 
   Fungsi tujuan. 

    Koefisien pada fungsi tujuan ke-j. 

    Variabel keputusan ke-j. 

     Koefisien kendala pada fungsi tujuan ke-j. 

    Nilai dari fungsi kendala. 

   Banyaknya kendala. 

   Banyaknya variabel keputusan. 
Beberapa metode telah dikembangkan untuk menyelesaikan kasus 

pengoptimasian keuntungan suatu produk. Salah satu metode untuk menyelesaikan 
masalah optimasi adalah algoritma titik interior. Algoritma titik interior pertama kali 
diperkenalkan oleh N. Karmarkar, kemudian metode ini dikembangkan oleh James A. 
Momoh berdasarkan pada perbaikan kondisi awal sehingga dapat digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan pada program linear maupun kuadratik (Febrianti, 2019). 
Prinsip kerja algoritma titik interior adalah dengan memotong titik dalam daerah fisibel 
untuk mencapai solusi yang optimum (Hillier dan Liebermann, 1994). Algoritma titik 
interior atau sering juga disebut algoritma Karmarkar adalah metode yang 
dikembangkan oleh Narendra Karmarkar pada tahun 1984 untuk menyelesaikan 
masalah program linear. Metode ini memiliki beberapa keunggulan salah satunya 
adalah metode ini mampu memecahkan masalah program linear yang kompleks dalam 
waktu yang relatif lebih singkat dan lebih efisien dibandingkan dengan metode 
simpleks (Indriani & Suyitno, 2013). 

Langkah penting dalam algoritma ini adalah dengan menentukan titik awal   ̃   
terlebih dahulu, sehingga sedemikian titik awal tersebut dapat memenuhi   ̃    

dengan nilai  ̃   , kemudian mencari solusi optimal dalam interior daerah fisibel 
yang didefinisikan oleh kendala-kendala yang ada sampai mencapai solusi yang 
optimal. Bantuan software dalam menyelesaikan masalah optimasi sangatlah penting, 
terutama untuk permasalahan yang memiliki skala yang besar dan banyak iterasi 
dalam menemukan solusi optimal dari suatu persoalan (Putri et al., 2019).  

Langkah-langkah penyelesaian program linier dengan menggunakan algoritma 
titik interior (Hillier & Liebermann, 1994):  
1. Memilih titik awal interior 

 ̃                
Dengan   yang berasal dari kendala, kemudian dibentuk ke dalam matriks 

diagonal       Titik awal solusi   ̃                

     [

     
     
    
     

] 

Substitusikan  ̃               pada fungsi tujuan sehingga diperoleh    atau 

hasil iterasi awal. 

2. Menentukan matriks koefisien kendala baru dan fungsi tujuan interasi      
 ̅               ̅             

dengan:  

   Matriks koefisien dari fungsi kendala. 
   Matriks koefisien dari fungsi tujuan. 

 ̅    : Matriks koefisien baru dari fungsi kendala pada iterasi      
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 ̅    : Matriks koefisien baru dari fungsi tujuan pada iterasi      
     : Matriks diagonal dari titik interior  ̃   

3. Menghitung matriks proyeksi 

        ̅   
 
( ̅    ̅   

 
)
  

 ̅     

dengan: 

  : Matriks Identitas. 

    : Matriks proyeksi pada iterasi      
 ̅   : Transpose matriks koefisien dari kendala baru pada iterasi      

4. Menghitung projected gradient 

     
       ̅     

dan 

                  
    

dengan, 

     
 adalah matriks kemiringan yang diproyeksikan. 

5. Menghitung penyelesaian percobaan koordinat titik baru pada iterasi     

 ̃    [

 
 
 
 

]  
 

    
     

  

dengan,  

 ̃    adalah penyelesaian percobaan koordinat titik baru iterasi      
6. Menghitung nilai interior untuk iterasi beikutnya (Langkah 1) 

 ̃      ̅     
dengan,  

 ̃    adalah nilai interior iterasi     
7. Proses iterasi akan beerhenti apabila kriteria pemberitahuan terpenuhi yaitu 

  ̃        ̃   . Jika    ̃        ̃   maka dilakukan iterasi selanjutnya, hingga 

iterasi berhenti dan mendapatkan solusi optimal. 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Jenis data yang digunakan dalam 
pnelitian ini adalah data primer. Sumber data pada penelitian ini didapat langsung dari 
sumber utamanya seperti dengan melakukan wawancara yang kemudian data 
dikumpulkan dan diolah oleh peneliti. Menurut Arikunto (2006), Instrumen penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data 
agar penelitian yang dilakukan lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Instumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan observasi pada Warung Pempek Setiabudi dengan melakukan 
wawancara dengan pemilik agar mengetahui permasalahan yang ada pada objek 
penelitian.  

2. Melakukan studi literatur dengan mengumpulkan materi dari media internet, 
jurnal, serta buku-buku yang terkait.  

3. Melakukan pengambilan data yang dilakukan dengan wawancara langsung 
dengan pemilik Warung Pempek Setiabudi.  

4. Menentukan variabel keputusan, pada penelitian ini variabel keputusan yang 
dipilih adalah lima varian pempek. 

5. Menentukan fungsi tujuan, fungsi tujuan pada penelitian ini adalah tujuan yang 
ingin dicapai oleh Warung Pempek Setiabudi yaitu memaksimalkan keuntungan 
produk. 

6. Menentukan fungsi kendala atau batasan-batasan, fungsi kendala pada 
penelitian ini adalah pemakaian bahan baku untuk satu kali produksi, kapasitas 
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penyimpanan, waktu proses pembuatan produk, biaya operasional perusahaan 
dan kendala permintaan setiap varian pempek. 

7. Mengoptimasi keuntungan produksi pada Warung Pempek Setiabudi dengan 
menggunakan algoritma titik interior berbantuan software matlab. 

8. Menyimpulkan hasil penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Model Masalah Optimasi Produksi pada Warung Pempek Setiabudi 

a. Menentukan Variabel Keputusan 
Berdasarkan varian pempek pada Warung Pempek Setiabudi terdapat tujuh 

varian pempek, namun karena terdapat dua varian yang kurang diminati sehingga 
produksi dua varian tersebut sudah mulai dikurangi maka dipilih lima varian pempek 
pada Warung Pempek Setiabudi. Maka variabel keputusan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah. 

Tabel 2. Variabel Keputusan dan Keterangannya 

 
Variabel Keputusan 

Keterangan 

   Jumlah pempek lenjer yang diproduksi 

   Jumlah pempek telur yang diproduksi 

   Jumlah pempek ada’an yang diproduksi 

   Jumlah pempek kulit yang diproduksi 

   Jumlah pempek kapal selam yang diproduksi 

 
b. Menentukan Fungsi Tujuan 

Dengan variabel keputusan yang telah ditentukan maka didapatkan fungsi 
tujuann sebagai berikut: 

Maksimalkan   ∑     
 
    

Keterangan: 
    Keuntungan pada setiap varian pempek pada warung Pempek Setiabudi. 

    Jumlah masing-masing pada setiap varian pemepk yang diproduksi. 

c. Menentukan Fungsi Kendala 
Fungsi kendala adalah fungsi yang membatasi fungsi tujuan yang akan dicapai. 
Dalam produksi, kendala dusebut juga sebagai keterbatasan. Fungsi kendala 
yang digunkan dalam penelitian ini adalah kendala bahan baku, kendala 
kapasitas penyimpanan, kendala waktu proses produksi dan kendala permintaan. 

d. Melakukan Pengambilan Data 
Data Bahan Baku untuk satu pcs  varian pempek dan persediaan bahan baku 
dalam satu minggu. 

Tabel 3. Data Bahan baku untuk Satu Pcs Varian Pempek dan Persediaan Bahan 
Baku dalam Satu Minggu 

No. Bahan Baku 
Jenis pempek Persediaan 

Perminggu 
Satuan 

               

1 Ikan Gabus 18,5 15,8 18,5 0 55,5 35.000 Gram 

2 
Kulit Ikan 
Tenggiri 

0 0 0 23,1 0 12.500 Gram 

3 Tepung Tapioka 13,3 11,4 13,3 16,6 40 50.000 Gram 

4 Gula 0,5 0,4 0,5 0,6 1,6 2.000 Gram 

5 Garam 0,7 0,6 0,7 0,8 2,1 2.000 Gram 

6 Msg 0,4 0,3 0,4 0,5 1,3 2.000 Gram 

7 Telur 0 11 5,5 4,6 55 16.940 Gram 

8 Minyak 1,8 1,6 1,8 2,3 5,5 14.000 Ml 

9 Gula Merah 6 6 6 6 30 22.500 Gram 
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10 Air 33 31,1 33 36,2 138,8 95.000 Ml 

11 Bawang Putih 0,8 0,8 0,8 0,8 4 5.000 Gram 

12 Cabe Rawit 0,86 0,86 0,86 0,86 4,3 4.000 Gram 

 
Selain bahan baku dan persediaan, yang akan menjadi kendala pada penelitian ini 
adalah kendala kapasitas penyimpanan. Kapasitas freezer yang digunakan 

sebagai penyimpanan produk pada Warung Pempek Setiabudi dapat memuat 
adonan dan ika sampai sekitar 50 kg atau setara dengan 50.000 gram. Kemudian 
terdapat kendala waktu proses produksi. Pembuatan adonan pempek pada 
Warung Pempek Setiabudi hanya dilakukan oleh satu tenaga kerja saja yaitu koki 
pada Warung Pempek Setiabudi. Proses pembuatan adonan menghabiskan waktu 
1 jam 30 menit atau setara dengan 5.400 detik. Kemudian terdapat kendala waktu 
proses pembuatan. Pembuatan  pempek pada Warung Pempek Setiabudi hanya 
dilakukan oleh satu tenaga kerja saja yaitu koki pada Warung Pempek Setiabudi. 
Proses pembuatan adonan menghabiskan waktu 2 jam atau setara dengan 7.200 
detik dan proses penggorengan untuk pempek lenjer, pempek telur, pempek 
ada’an dan pempek kulit menghabiskan waktu sekitar 3 menit. Sedangkan untuk 
proses penggorengan pempek kapal selam menghabiskan waktu sekitar 5 menit. 
Kendala selanjutnya yaitu kendala permintaan yang terdapat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Permintaan Pempek dalam Sehari 

No Jenis Pempek Batasan Permintaan 

1 Pempek lenjer 113 

2 Pempek telur 102 

3 Pempek ada’an 77 

4 Pempek kulit 54 

5 Pempek kapal selam 30 

Data permintaan pada Tabel 4 merupakan permintaan maksimal harian pempek 
pada Warung Pempek Setiabudi. Kemudian pada Tabel 5 akan diberikan informasi 
mengenai keuntungan yang didapat pada setiap varian pempek  yang ada pada 
Warung Setiabudi: 

Tabel 5. Keuntungan Untuk Setiap Varian Pempek 

No. Jenis Pempek Harga Jual Biaya Produksi Keuntungan 

1 Pempek Lenjer Rp.4000 Rp.1.761 Rp.2.239 

2 Pempek Telur Rp.4000 Rp.1.932 Rp.2.068 

3 Pempek Ada’an Rp.4000 Rp.1.961 Rp.2.039 

4 Pempek Kulit Rp.4000 Rp.1.509 Rp.2.491 

5 Pempek Kapal Selam Rp.17.000 Rp.7.699 Rp.9.301 

 
Sehingga diperoleh model masalah optimasi produksi pada Warung Pempek Setiabudi 
sebagai berikut: 
Maksmimalkan: 

1. Fungsi Tujuan 
                                          

2. Fungsi Kendala 
a) Kendala Bahan Baku 

1) Ikan gabus 
                                   

2) Kulit ikan tenggiri 

              
3) Tepung Tapioka 

                                        
4) Gula 

                                    



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 29286-29294 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 29292 

 

5) Garam 

                                    
6) Msg 

                                    
7) Telur 

                             
8) Minyak 

                                     
9) Gula Merah 

                            
10) Air 

                                      
11) Bawang Putih 

                                   
12) Cabe rawit 

                                        
b) Kendala Kapasitas Penyimpanan 

13)  Kapasitas penyimpanan  
                      

c) Kendala Waktu Pembuatan 
14) Proses pembuatan adonan 

                     
15) Proses pembuatan pempek 

                     
16) Proses penggorengan 

                          
d) Kendala Permintaan 

17) Permintaan pempek lenjer:        
18) Permintaan pempek telur:        

19) Permintaan pempek ada’an:       

20) Permintaan pempek kulit:       

21) Permintaan pempek kapal selam:       
22) Kendala non negatif:                   

 
Penyelesaian Masalah Optimasi Keuntungan Produksi pada Warung Pempek 
Setiabudi Menggunakan Algoritma Titik Interior 

 Setelah mendapatkan model matematika masala optimasi pada Warung 
Pempek Setiabudi berdasarkan data yang diambil dari Warung Pempek Setiabudi, 
maka langkag selanjutnya dalam penelitian ini adalah dengan menyelesaikan 
masalah optimasi keuntungan produksi pada Warung Pempek Setiabudi untuk 
mengetahui hasil optimasi pada Warung Pempek Setiabudi dengan menggunakan 
alforitma titik interior dengan bantuan software matlab. Berikut langkah-langkah 
yang dapat dilakukan: 
1) Pilih optimization pada matlab, kemudian pada kolom solver pilih linear 

programming dan pilih interior point legacy pada kolom algorithm. 
2) Masukkan nilai fungsi tujuan pada kolom problem dengan nilai fungsi tujuan 

yang sudah diubah terlebih dahulu ke dalam bentuk minimasi dengan 
mengalikan nilai fungsi tujuan dengan -1 dikarenakan software matlab hanya 

bisa menyelesaikan masalah program linear dalam bentuk minimasi. 
3) Masukkan nilai fungsi kendala pada kolom constraint. Masukkan nilai koefisien 

pada fungsi kendala pada kolom A dan masukkan nilai konstanta pada fungsi 
kendala pada kolom b. 

4) Klik start, maka akan didapatkan nilai   dan   dapat dilihat pada Gambar 4 
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5) Tulis perintah yang tertera pada gambar 5 di kolom command window untuk 

memeriksa kembali kebenarannya. 

 
Gambar 1. Optimization Tool Software Matlab pada Warung Pempek Setiabudi 

 

 
Gambar 2. Syntax dan Output Software Matlab pada Warung Pempek Setiabudi 

Berdasarkan gambar 1 dan 2 maka didapatkan nilai                        
          Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan algoritma titik interior 
berbantuan software matlab jumlah dari masing-masing jenis pempek yang harus 

diproduksi oleh Warung Pempek Setiabudi setiap harinya adalah sebagai berikut: 
1. Pempek lenjer sebanyak 113 pcs 
2. Pempek Telur sebanyak 102 pcs 
3. Pempek ada’an sebanyak 77 pcs 
4. Pempek kulit sebanyak 54 pcs 
5. Pempek kapal selam sebanyak 30 pcs 
Berdasarkan gambar 1 dan 2 juga didapatkan nilai dari fungsi tujuan adalah -
1.0345e+06. Karena sebelumnya fungsi tujuan tersebut diubah ke dalam bentuk 
minimasi dengan mengalikannya dengan-1, maka dilakukan hal yang sama untuk 
mengubahnya kembali kedalam bentuk maksimasi dan diperoleh nilai fungsi tujuannya 
adalah 1.0345e+06. Sehingga perhitungan optimasi keuntungan produksi 
menggunakan algoritma titik interior pada Warung Pempek Setiabudi diperoleh 
keuntungan sebesar Rp.1.034.500. Setelah diperoleh keuntungan tersebut maka perlu 
dikurangi dengan biaya operasional agar mendapatkan keuntungan bersih, sehingga 
didapatkan keuntungan bersih dari Warung Pempek Setiabudi adalah sebagai berikut : 

                                                     
 
SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan pada penelitian ini, 
maka dapat disimpulkan bahwa keuntungan yang diperoleh pada Warung Pempek 
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Setiabudi belum optimal dapat dilihat dari keuntungan yang diperoleh pada Warung 
Pempek Setiabudi sebesar Rp.560.671, sedangkan keuntungan yang diperoleh pada 
perhitungan algoritma titik interior sebesar Rp.879.500. Terdapat selisih keuntungan 
sebesar Rp.318.829. Untuk mendapatkan keuntungan maksimum tersebut, Warung 
Pempek Setiabudi perlu melakukan produksi harian yaitu Pempek lenjer sebanyak 113 
pcs, Pempek Telur sebanyak 102 pcs, Pempek ada’an sebanyak 77 pcs, Pempek kulit 
sebanyak 54 pcs, dan Pempek kapal selam sebanyak 30 pcs. 
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